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Abstrak 
Destinasi yang ada di pulau lombok semakin hari semakin bertambah, mengingat masyarakat yang 
ada mulai sadar bahwa pariwisata adalah hal penting yang dapat menunjang perekonomian mereka. 
Wisatawan yang berkunjung terkadang mengetahui destinasi baru tersebut melalui sosial media. 
Kedatangan wisatawan dalam penelitian ini dimulai dari Bandara Internasional Lombok (LOP) 
baru kemudian akan mengunjungi destinasi-destinasi lain. Wisatawan dapat mengunjungi destinasi 
(38 destinasi dalam penelitian) dengan harapan jarak yang tidak jauh, waktu yang minimum 
sehingga biaya yang dikeluarkan juga minimum. Untuk mencapai destinasi yang akan dituju 
wisatawan dapat singgah di destinasi lain dengan mengetahui jarak yang akan ditempuh untuk 
masing-masing destinasi. Jarak tempuh yang minimum ini dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan Alogritma Dijkstra. Alogritma Dijkstra merupakan algoritma yang lebih efisien 
dibandingkan algoritma Warshall untuk mencari lintasan terpendek, meskipun implementasinya 
juga lebih sukar. Misalkan G adalah graf berarah berlabel dengan titik-titik 𝑉(𝐺) = {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛} 
dan path terpendek yang dicari adalah dari 𝑣1 ke 𝑣𝑛. Algoritma Dijkstra dimulai dari titik 𝑣1. dalam 
iterasinya, algoritma akan mencari satu titik yang jumlah bobotnya dari titik 1 terkecil. Dalam 
perhitungan terdapat jarak yang tidak dapat diketahui sehingga diasumsikan sejauh 5 Km. Hasil 
dari penelitan ini adalah didapatkannya jarak minimum dari 38 destinasi yang di pulau Lombok 
dan jarak masing-masing destinasi sampai destinasi tujuan akhir. 
Kata Kunci: Wisatawan,  Algoritma Dijkstra, Destinasi dan Minimum.
PENDAHULUAN 
Penghargaan Lombok sebagai tujuan 
wisata halal terbaik menimbulkan efek yang 
signifikan terhadap kunjungan wisata yang 
terus mengalami peningkatan, terutama 
kunjungan wisatawan (Masyhudi, 2018). Pulau 
Lombok banyak mempunyai destinasi wisata 
alam seperti air terjun, pegunungan, pantai, 
hutan alam, dan masih banyak yang lainnya. 
Banyak nya destinasi wisata yang ada di pulau 
Lombok ini membuat para wisatawan sedikit 
bingung untuk memilih destinasi wisata yang 
akan dikunjungi selama berada di pulau 
Lombok. Keterbatasan lama kunjungan dan 
persediaan dana yang disediakan wisatawan 
untuk berlibur membuat wisatawan harus 
pintar-pintar memilih destinasi wisata yang 
mudah (destinasi wajib) untuk dikunjungi 
sehingga tidak memerlukan waktu yang lama 
untuk mencapai destinasi wisata tersebut.  
Destinasi yang populer antara lain adalah 
sebagai berikut: Gunung Rinjani, Pantai 
Bangko-Bangko, Gili Kondo, Pantai Senggigi, 
Gili Air, Gili Meno, Gili Trawangan, Tanjung 
Aan, Tanjung Beloam, Pantai Selong Belanak, 
Rumah Adat Dusun Sade, Pantai Sekotong, Air 
Terjun Sendang Gile, Gili Nanggu, Objek 
Wisata Batu Bolong, Batu Layar, Taman 
Narmada, Pantai Pink, Gili Lampu, Bukit 
Malimbu, Gili Kedis, Lingkoq Datu Atau 
Pantai Penyisok, Bukit Pergangsingan, Pantai 
Semeti, Air Terjun Mangku Sakti, Air Terjun 
Benang Kelambu, Tanjung Poki, Pantai 
Nambung, Rinjani Lodge,  Pantai Tebing, 
Danau Segare Anak, Pantai Mawun, Pantai 
Seger, Pantai Surge, Tanjung Ringgit, Gili 
Sulat dan Gili Lawang, Pantai Sire. 
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(www.tempatwisataseru.com). Destinasi wisata 
ini dijadikan sebagai verteks dalam graf yang 
pada akhirnya, dapat ditentukan rute minimum 
bagi wisatawan untuk menuju ke objek wisata 
yang diingingkannya.   
Para wisatawan perlu sebuah 
rekomendasi untuk menentukan destinasi 
wisata yang akan dikunjungi. Salah satu 
rekomendasi yang dimaksud adalah dengan 
jarak tempuh yang diperlukan wisatawan untuk 
mencapai destinasi secara optimal (Pristanto, 
dkk, 2012). Jarak tempuh merupakan hal yang 
dipertimbangkan oleh wisatawan (Herli, 2015), 
sehingga dalam penelitian ini jarak merupakan 
faktor utama yang digunakan untuk 
menentukan pencarian destinasi wisata. 
Pencarian rute terpendek untuk destinasi 
wisata merupakan masalah yang penting dan 
menarik untuk diselesaikan mengingat pulau 
Lombok merupakan salah satu destinasi wisata 
yang termasuk dalam skala prioritas nasional. 
Pencarian rute terpendek bisa diperhitungkan 
dengan menggunakan Algoritma Djiktsra. 
Algoritma ini bertujuan untuk menemukan jalur 
terpendek berdasarkan bobot terkecil dari satu 
titik ke titik lainnya. Misalkan titik 
mengambarkan destinasi wisata dan garis 
menggambarkan jalan, maka algoritma Dijkstra 
melakukan kalkulasi terhadap semua 
kemungkinan bobot terkecil dari setiap titik. 
Algoritma Dijkstra merupakan sebuah graf 
search algorithm yang menyelesaikan 
singlesource shortest path problem di mana 
Dijkstra akan mencari jalur terpendek dari satu 
start vertex dengan cara memeriksa dan 
membandingkan setiap jalur. Walaupun 
demikian, Dijkstra dapat dimodifikasi sehingga 
dapat digunakan untuk mencari jalur terpendek 
dari setiap vertex. Untuk sparse graf, yaitu graf 
dengan jumlah edge yang lebih kecil dari 𝑉2, 
Dijkstra dapat memiliki time complexity yang 
lebih kecil (Orlando, 2015). Hasil yang 
didapatkan nantinya dapat digunakan oleh para 
wisatawan untuk menentukan rute terpendek 
dari kunjungan ke destinasi-destinasi wisata, 
sehingga rute wisata dan waktu yang 
dibutuhkan minimum. Manfaat yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah didapatkan 
rute minimum menuju destinasi-destinasi 
wisata yang ada di pulau Lombok yang dimulai 
dari Bandara Internasional Lombok sehingga 
rute minimum ini dapat dipergunakan oleh 
wisatawan yang berkunjung dalam rangka 
penghematan waktu dan biaya yang diperlukan 




Graf G didefinisikan sebagai pasangan 
himpunan (V,E) dengan V adalah himpunan 
tidak kosong dari simpul-simpul ( vertices atau 
node )  dari G atau  dan E adalah himpunan sisi 
(edge atau arcs) dari G yang menghubungkan 
sepasang simpul (Munir, 2012).  
Graf Berbobot 
Graf berbobot adalah graf yang setiap 
sisinya diberi sebuah harga (bobot) . Bobot 
pada tiap sisi dapat berbeda-beda bergantung 
pada masalah yang dimodelkan dengan graf. 
Bobot dapat menyatakan jarak antara dua buah 
kota, biaya perjalanan antara dua buah kota, 
waktu tempuh pesan (message) dari sebuah 
simpul komunikasi ke simpul komunikasi lain 
(dalam jaringan komputer), ongkos produksi, 
dan sebagainya. (Fitria, 2013). 
Lintasan 
Short path adalah suatu persoalan untuk 
mencari lintasan antara dua atau lebih simpul 
pada graf berbobot yang gabungan bobot sisi 
graf yang dilalui berjumlah paling minimum. 
Persoalan ini juga merupakan suatu persoalan 
optimasi yang menggunakan graf berbobot, 
dimana bobot dapat menyatakan jarak antar 
kota, waktu pengiriman pesan, ongkos 
pembangunan, dan sebagainya (Pradana, 2009).   
Lintasan yang panjangnya n dari simpul 
awal 𝑉0 ke simpul tujuan 𝑉𝑛 di dalam graf G 
ialah barisan berselang-seling simpul-simpul 
dan sisi-sisi yang berbentuk 𝑉0, 𝑒1, 𝑉1, 𝑒2, 𝑉2,... 
, 𝑉𝑛−1, 𝑒𝑛, 𝑉𝑛 sedemikian sehingga 𝑒1 = (𝑉0, 
𝑉1), 𝑒2= (𝑉1, 𝑉2), ... , 𝑒𝑛= (𝑉𝑛−1, 𝑉𝑛) adalah sisi-
sisi dari graf 𝐺. 
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Algoritma Djikstra 
Algoritma Dijkstra merupakan algoritma 
yang lebih efisien dibandingkan algoritma 
Warshall untuk mencari lintasan terpendek, 
meskipun implementasinya juga lebih sukar. 
Misalkan G adalah graf berarah berlabel dengan 
titik-titik 𝑉(𝐺) = {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛} dan path 
terpendek yang dicari adalah dari 𝑣1 ke 𝑣𝑛. 
Algoritma Dijkstra dimulai dari titik 𝑣1. dalam 
iterasinya, algoritma akan mencari satu titik 
yang jumlah bobotnya dari titik 1 terkecil. 
Titik-titik yang terpiih dipisahkan dan titik-titik 
tersebut tidak diperhatikan lagi dalam iterasi 
berikutnya. Misalkan:  
𝑉(𝐺) = {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛}  
L = Himpunan titik-titik ε 𝑉(𝐺) yang 
sudah terpilih dalam jalur path terpendek.  
𝐷(𝑗)= Jumlah bobot path terkecil dari 𝑣1 ke 𝑣𝑗.  
𝑤(𝑖, 𝑗) = Bobot garis dari titik 𝑣1 ke 𝑣𝑗 
𝑤∗(1, 𝑗) =Jumlah bobot path terkecil dari 
𝑣1 ke 𝑣𝑗  
1. Secara formal, algoritma Dijkstra 
untuk mencari path terpendek  
adalah sebagai berikut: 1. L = { };  
𝑉 = {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛}  
2. Untuk 𝑖 =  2, . . . , 𝑛, lakukan 
𝐷(𝑖) –  𝑤(1, 𝑖)  
3. Selama 𝑣𝑛 ∉ 𝐿 lakukan:  
a. Pilih titik 𝑣𝑘 ∈ 𝑉 − 𝐿 
dengan  𝐷(𝑘) terkecil.   
𝐿 =  𝐿 ∪  {𝑣𝑘}  
b. Untuk setiap 𝑣𝑗 ∈   𝑉 −  𝐿 
lakukan:  
Jika 𝐷(𝑗)  >  𝐷(𝑘)  +
 𝑊(𝑘, 𝑗) maka ganti 𝐷(𝑗) 
dengan 𝐷(𝑘)  +  𝑊(𝑘, 𝑗)  
4. Untuk setiap 𝑣𝑗 ∈  𝑉, 𝑤 ∗ (1, 𝑗)  =
 𝐷(𝑗)   
Menurut algoritma di atas, path terpendek 
dari titik 𝑣1 ke 𝑣𝑛 adalah melalui titik-titik 
dalam L secara berurutan, dan jumlah bobot 
path terkecilnya adalah D(n). Algoritma 
Dijkstra dinyatakan dalam pseudo-code berikut 











Langkah-langkah dalam menentukan 
lintasan terpendek pada Algoritma Dijkstra:  
a. Pada awalnya pilih node dengan bobot 
terendah dari node yang belum terpilih, 
diinisialisasikan dengan ‘0’ dan yang 
sudah terpilih diinisialisasikan dengan 
‘1’ 
b. Bentuk tabel yang terdiri dari node, 
status, bobot, dan predecessor. 
Lengkapi kolom bobot yang diperoleh 
dari jarak node sumber ke semua node 
yang langsung terhubung dengan node 
tersebut.  
c. Jika node sumber ditemukan maka 
tetapkan sebagai node terpilih.  
d. Tetapkan node terpilih dengan label 
permanen dan perbahaarui node yang 
langsung terhubung.  
e. Tentukan node sementara yang 
terhubung pada node yang sudah 
terpilih sebelumnya dan merupakan 
bobot terkecil dilihat dari tabel dan 
tentukan node terpilih berikutnya.  
f. Apakah node yang terpilih merupakan 
node tujuan? Jika ya, maka kumpulan 
node terpilih atau predecessor 
merupakan rangkaian yang 
Penarikan kesimpulan
Penetuan destinasi transit
Penentuan rute minimum dari Bandara Internasional Lombok ke Destinasi Tujuan
Hasil perhitungan
Penghitungan rute terpendek dengan algoritma Dijkstra
Data
ISSN 1978-3787 (Cetak)  Media Bina Ilmiah 692 
ISSN 2615-3505 (Online)   
……………………………………………………………………………………………………… 
Vol.12, No.12 Juli 2018  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 
  Open Journal Systems 
 
menunjukan lintasan terpendek. Pseuo 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peta Wisata Di Pulau Lombok 
Peta Wisata yang ada di pulau Lombok dalam 











2. Air Terjun Benang Kelambu,  
3. Taman Narmada, 
4. Rumah Adat Dusun Sade,  
5. Batu Layar, 
6. Lingkoq Datu Atau Pantai Penyisok,  
7. Pantai Nambung,  
8. Pantai Selong Belanak,  
9. Pantai Seger,  
10. Pantai Sekotong,  
11. Pantai Bangko-Bangko,  
12. Gili Kedis,  
13. Gili Nanggu,  
14. Objek Wisata Batu Bolong,  
15. Pantai Senggigi, 
16. Bukit Malimbu,  
17. Gili Air,  
18. Gili Meno,  
19. Gili Trawangan,  
20. Pantai Sire, 
21. Pantai Tebing,  
22. Rinjani Lodge,   
23. Danau Segare Anak,  
24. Gunung Rinjani,  
25. Air Terjun Mangku Sakti,  
26. Bukit Pergangsingan,  
27. Gili Sulat dan Gili Lawang,  
28. Gili Lampu,  
29. Gili Kondo,  
30. Pantai Mawun,  
31. Pantai Mawi,  
32. Tanjung Aan,  
33. Pantai Surge,  
34. Pantai Pink,  
35. Tanjung Beloam,  
36. Tanjung Ringgit,  
37. Tanjung Poki,  
38. Air Terjun Sendang Gile,  
Graf yang Menghubungkan Simpul-Simpul 
dengan Sisi Berbobot yang Menyatakan 
Jarak. 
 
Graf yang menghubungkan antara 
simpul-simpul (destinasi wisata) dengan bobot 
yang menyatakan jarak, jarak yang dimaksud 
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adalah antara destinasi yang satu ke destinasi 
yang lain dengan satuan Kilometer (Km). 
Terdapat jarak antara destinasi yang satu 
dengan destinasi yang lain hanya bisa dilakukan 
melalui jalur laut, dari google maps jarak 
tersebut tidak bisa terhitung sehingga dalam 
penelitian ini jarak tersebut menggunakan 5 
km. 
Panduan Rute Minimum bagi Wisatawan 
No Destinasi 
Asal 
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Contoh wisatawan yang tiba di 1.LOP 
(Bandara Internasional Lombok) mau 
mengunjungi destinasi wisata 15 dengan 
keterangan tabel yang berwarna . Pantai 
Senggigi maka rute yang akan ditempuh 
wisatawan tersebut adalah 1.LOP (Bandara 
Internasional Lombok)-5.Batu Layar-14.Objek 
Wisata Batu Bolong-15. Pantai Senggigi 
dengan jarak yang ditempuh adalah sejauh 51,6 
Km, dengan rician 1.LOP (Bandara 
Internasional Lombok)- 5.Batu Layar sejauh  
41,9 Km, 1.LOP (Bandara Internasional 
Lombok)- 14.Objek Wisata Batu Bolong 45,8 
Km dan 1.LOP (Bandara Internasional 




Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dari 38 destinasi wisata yang ada di 
Pulau Lombok, wisatawan yang tiba 
di LOP (Bandara Internasional 
Lombok) dapat mengunjungi 
destinasi wisata yang diinginkan dan 
dapat diketahui jarak dan destinasi 
yang akan dilalui. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 dan selanjutnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.3.  
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2. Dalam penelitian ini terdapat destinasi 
yang tidak bisa diukur menggunakan 
Google Maps karena akses 
transporatasi yang digunakan adalah 
jalur laut dan hutan, sehingga jarak 
yang dicatat dalam penelitian ini 
sejauh 5 Km. 
Saran 
Saran untuk penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. kepada Provinsi NTB khususnya Dinas 
Pariwisata dan pemerintah yang terkait 
untuk memperbaiki  saran dan 
accsesability ke destinasi-destinasi 
wisata tersebut sehingga wisatawan 
merasa nyaman untuk berwisata.  
2. Untuk penelitian selanjutnya adalah 
memperhatikan jarak yang ditempuh 
oleh google Maps untuk 
memperkirakan jarak yang mendekati 
kenyataan dan menambah destinasi-
destinasi yang lebih banyak sehingga 
alternatif destinasi maksimal. 
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